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MODEL KESEIMBANGAN UMUM TERAPAN:
SUATU GAMBARAN UMUM

Y. Sri Susilo
Abstract

There are many factors that influence economic situation in a country.
One of it is an economic policy. The question is how is the impact of an economic
policy on economic situation? Some economists believe that in order to answer
the question the most significant tool we can use is what we call Applied Com-
putable General Equilibrium Model, This article illustrates the concept of the

model. It also illustrates the model that has been developed in Indonesia.

Dalam studi atau penelitian ekonomi
alat analisis memegang peranan yang sangat
penting. Alat-alat yang dikenal dalam studi
tersebut diantaranya indeks, statistika, eko-
nometrika, dan model keseimbangan umum
terapan (Model KUT atau Applied Com-
putable General Equilibrium Model). Alat
yang disebut paling akhir relatif baru digu-
nakan di Indonesia dalam berbagai topik
penelitian masalah ekonomi dan pembangu-
nan. Model KUT sebenarnya di negara-ne-
gara maju telah mulai digunakan dalam ber-
bagai studi empiris sejak tahun 1970-an.

Model KUT sendiri dikembangkan
berdasarkan pemikiran mengenai keseim-
bangan umum. Pemikiran keseimbangan
umum ini berangkat dari keyakinan yang
mula-mula dilontarkan oleh Leon Walras
(1951) bahwa pada suatu saat akan térdapat
sebuah vektor harga-harga yang dapat
menyeimbangkan tingkat permintaan dan
penawaran di tiap pasar komeoditas. Lebih
lanjut Walras berpendapat bahwa tingkat
harga keseimbangan (equilibrium) ini dapat
dicapai melalui proses tatonnement. Proses
ini bekerja seperti seorang auctioneer yang
akan menurunkan harga pada pasar yang
mengalami excess supply dan menaikkan
harga pada pasar yang mengalami excess
demand, sampai terjadi harga keseimbang-

an. Walaupun Walras dianggap sebagai
pioner dalam melontarkan konsep: keseim-
bangan umum ini, sampai akhir hayatnya
Walras tidak bisa menerangkan beberapa hal
penting yang menyangkut konsep yang dia-
Jjukannya sendiri, seperti membuktikan ek-
sistensi dari keseimbangan menjelaskan
uniqueness serta stability property dari ke-
seimbangan ini. Hal-hal tersebut baru ter-
jawab melalui karya-karya Kenneth Arrow
dan Girard Debreu (1954) yang matematis '.
Artikel ini mencoba mendeskripsikan
secara umum mengenai Model KUT. Be-
berapa Model KUT yang berkembang di
Indonesia juga akan dijelaskan secara sing-
kat. Model KUT termaksud adalah Model
KUT Lewis, Model KUT INDOQRANI dan
Model GTAP (Global Trade Analysis. Pro-

Ject). Sebelumnya, juga akan dikemukakan

teori keseimbangan umum.

TEORI KESEIMBANGAN UMUM
Analisis keseimbangan umum (gere-
ral equilibrium) adalah analisis atau studi
ekonomi yang mempelajari bagaimana kon-
disi penawaran (supply) dan permintaan
(demand) berinteraksi dalam berbagai pasar
secara simultan (Kusumanto, 1990). Pem-
buktian Walras mengenai adanya titik ke-
seimbangan umum itu dilakukannya dengan
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menggunakan matematika formal. Walras..

menyimpulkan bahwa sejumlah » fungsi
excess demand tidak tergantung pada fungsi

lainnya. Formula dari kondisi ini- dapat dltu- :

liskan:
n
X P ED;(P) =0
i=1
dimana: _ -
ED; (P) = excess demand untuk barang i
P; = set harga untuk barang i )

Persamaan di atas disebut sebagai
Hukum Walras, yang berarti bahwa ftotal
nilai excess demand adalah nol di setiap'set
harga, atau di dalam perekonomian tidak
terjadi adanya excess demand maupin

excess supply pada seluruh jenis barang . -

(Nicholson, 1995). Menurut Hukum Walras,

apabila nilai semua komoditas yang dita—f

warkan ‘di pasar sama dengan nilai semua
komoditas yang diminta di pasar, sedangkan
harga-harga (dalam hal ini harga relatif)
diketahui, dan pada pasar ke k-1 ada ke-
seimbangan, maka dalam pasar yang.ke-k
akan ada keseimbangan juga 1.

keseimbangan umum, apabila perekonomian

dalam keadaan kompetitif sempurna, dimana -

tidak terdapat - indivisibilities dan tidak ter—
dapat skala pengembalian yang memngkat
(increasing returns to scale). Jadi,

purna, titik keseimbangan umum dapat ada
dapat juga tidak ada (Sudarsono, 1995). '
Para ekonom yang sejalan dengan pe-
mikiran Walras (Walrasian), telah mengem-
bangkan model keseimbangan umum  tera-
pan (Applied Computable General Equi-

librium Model /| ACGE) yang dapat meng- .

_gambarkan perubahan dari kondisi keseim-

bangan mula-mula ke keseimbangan: baru .
jika terdapat adanya external shock. Dalam -

. - keseimbangan.
‘secara langsung menyeimbangkan anggaran
.mereka.

*penawaran dan permmtaan

K. Arrow, *
dan G. Debreu (1954) mensyaratkan adariya

dalam‘ "
perckonomian yang tidak kompetitif sém- -
‘produksi digunakan secara penuh
- employed), tingkat produksi agregat ditun-
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dlasum51kan endogen dan -ddlam kondisi
Beberapa pelaku di pasar

Produsen menjual seluruh pro-
duksinya, faktor produksi miendistribusikan
pendapatan mereka, perusahaan dan rumah
tangga membelanjakan - pendapatannya dan

“investasi ditentukan oleh tersedianya tabu-

ngan. Anggaran pemerintal dalam keadaan

' _- berimbang, sehingga tabungan yang berasal
- dari . surplus atau hutang karena defisit,

-keduanya dapat dihitung. Tetapi, perilaku

‘mereka tidak terlepas dari mekanisme pasar
- yang diasumsikan tidak - -terdistorsi:

Pada
masing-masing pasar, dalam ‘model  CGE,
penentuan harga dilakukan secara endogen
.dan fleksibel, yang artinya harga keseim-
bangan ditentikan- berdasarkan mekanisme
Harga vyang
terjadi bersifat harga relatif (bukan.niominal)

- yang, mencerminkan hargd konsumen agre-
‘gat dan_seragam (homogen) di seluruh tran-

saksi dalam pasar bersangkutan.

" Dengan menggunakan aturan baku
model CGE--di atas, maka. kese1mbangan
ekonomi makro di masing-masing . pasar
dapat. diilustrasikan seperti dalam Gambar 1
yang diadopsi dari.Devarajan, Lewis, dan
Robinson (1990) (seperti dikutip oleh Sa-

-doulet -and’ de Janvry, 1993). Gambar 1

meng:lustramkan kondisi keseimbangan di
berbagai pasar yang dicerminkan oleh empat
kuadran. Diasumsikan bahwa seluruh faktor

(fully

jukkan "oleh ‘kurva kemungkinan produksi

_frontier yang terletak pada kuadran' IV, yang

mencerminkan kemungkman transformasi
antara tujuan-ékspor ‘E dan tujuan pasar do-

‘mestik- D. Barang yang diekspor E
. digunakan untuk mendapatkan barang
" impor-M melalui transaksi perdagangan

‘di’ pasar pertukaran luar negeri (foreign

model CGE (Computable General Equi- exchange market) .yang dicerminkan di
librium), seluruh sektor perekonomian ., kuadran I, yang mana hubungan
2 JEP Val. 4- No. 1, 1999



&

e

ISSN : 1410 - 264

L

D

pdpM 4

1 Y. Sri Susilo, Mode!l Keseimbangan. Umum Terapan: Suaru Gambaran Umum

1

L Y IO T _. Balance of Trade (BOT) «.

T utilitas

Konsumsi -
Frontier C= C(M

Pasar Dome

Ketérangan :

D)

sti

D

Gambar 1 :
Keselmbangan Ekonomi Makro dalam CGE

M= komoditas‘ im‘por

. E. = komoditas ekspor |

D = komoditas domestik

C = tingkat konsumsi frontier

P = tmgkat produksi frontier

P A p = harga ekspor relatif terhadap harga domestik
p? / p = harga domestik relatif terhadap harga impor.

E

<« Kemungkinan Produksi
Frontier Q= Q{E,D)

v
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- di antara barang ekspor dan impor mengha-
.silkan neraca perdagangan (balance of
trade). ‘Sedangkan barang produksi domes-
tik yang tidak diekspor D dijual di pasar
domestik, yang dilukiskan pada kuadran III.
Berkorespondensi dengan Ketiga kuadran
.tersebut di atas, tingkat konsumsi frontier di

. kuadran 11 dipasok dari kombinasi barang-

" domestik D dan impor M.

Pada kuadran 1, diasumsikan tidak
ada foreign capital inflow -dan harga eks-
por-impor adalah sama yang dilukiskan oleh
lereng garis balance of trade sebesar satu.
Pada kuadran II, kecuraman kurva utilitas
merupakan' fungsi dari tingkat' konsumsi
frontier pada titik C, dan harga relatif ke-
seimbangan p!/p™. Sedangkan pada sisi
produksi di kuadran 1V, yang berkaitan de-
ngan tmgkat produk51 sebesar P, "kecura-
man lereng kurva kemungkinan produksi’
Jrontier ditentukan oleh harga relatif barang
ekspor dan domestik p® / p°. Selanjutnya,

solusi keseimbangan ekonomi makro dalam -

model “ini dapat diamati pada kuadran I}
yang nienunjukkan’ perilakil permintaan
konsumen, yakni tingkat utilitas tertentu
pada saat konsumsi sebesar C dan tingkat
produksi sebesar P.

MODEL KESEIMBANGAN
UMUM TERAPAN

Model keseimbangan umum (general-

equilibrium,_model) dapat diilustrasikan se-
bagai jembatan penghubung antara model
ekonomi makro dan mikro. Dengan model
ini, analisis dampak kebijakan ekonomi
~ makro dan kebijakan mikro dapat dilakukan
secara serentak. Robinson (1989) menge-
mukakan bahwa model keseimbangan
- umum adalah sebuah model ckonomi yang
paling relevan dalam menganalisis dampak
- kebijakan ekonomi- pemerintah, jika kinerja
perekonomian negara cenderung menganut
sistein pasar bebas atau perqﬁ mekanisme
pasar dalam perekonomian negara
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cenderung semakin' dominan (seperti dikutip
Hulu,.1995).

Model keseimbangan umum mulai
berkembang sejak pertengahan abad ke 19
dari formulasi teoritik yang dikemukakan
oleh Gossen (1854), Jevons (1871), Wal-
ras (1874 — 1877), dan Menger (1871).
Kemudian Abraham- Wald (1930-an), Cas-
sel (1930-an), berhasil menyusun formulasi
model keseimbangan umum sebagai sebuah
model simultan versi Walras, meskipun be-
lum menghasilkan pembuktian adanya solusi
yang- lengkap. John von Neumann mem-
buktikan bahwa keseimbangan' umum itu
“ada” dengan menggunakan model yang
menghasilkdn solusi tunggal. John Hicks
dan Oscar Lange menyusun model keseim-
bangan’ umum versi makro ekonomi
Keynesian, yaitu perekonomlan di bagi ke

_ dalam empat pasar, yaitu pasar-barang, pasar

uang, pasar tenaga Kerja dan pasar modal
(solusi keseimbangan umum berdasar
asumsi Walras yaitu jika terdapat » pasar,
dan n'—- ! pasar sudah berada pada ke-

_ seimbangan, maka selurch » pasar akan

berada pada keseimbangan). Pada tahun

' 1950-an, Aitow, Debreu dan McKenzi ber-

hasil ‘membuktikan .bahwa model keseim-
bangan umum, secara teoritis. terbukti *ada”
dan memiliki solusi tunggal dan stabil.

> Sejalan dengan itu, dalam periode

1930 ~ 1950-an perkembangan model ke-

seimbangar umum terapan (applied general
eqml:brmm model) berkembang dengan
pesat, seperti model input-output {1-O) Le-
ontief (1930-an), dan model neraca sosial
ekonomi (Social Accounting Matrix atau
SAM). Dalam hal ini model keseimbangan
umum terapan bukanlah aplikasi dari model
keseimbangan umum teoritis hasil rumusan
seperti yang telah- dikemukakan di atas.
Walaupiun demikian, pada periode setelah

tahun 1950-an data pendukung model ke-

seimﬁaqgan umurmn terapan (seperti 1-O dan
SAM) dapat dimanfaatkan sebagai pendu-
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kung model keseimbangan umum teoritis
(Hulu, 1995).

Penerapan model keseimbangan umum
teoritis formulasi Arrow, Debreu dan
McKenzie disebut model Computable Ge-
neral Equilibrium (CGE). Ada tiga ciri
pengembangan model CGE (Ratnawati,
1996). Pertama, formulasi CGE dikem-
bangkan oleh Johansen pada tahun 1960,
yaitu model keseimbangan umum disusun
sebagai sebuah model linier simultan dan
dari solusi model diperoleh harga dan kuan-
titas dari setiap barang yang diindentifikasi
sebagai keseimbangan umum. Kedua, Her-
bert Scarf (1970) merumuskan penyelesaian
model keseimbangan umum. menggunakan
Jixed point theorem. Ketiga, oleh Adelman
dan Robinson (1978), model CGE diru-
muskan sebagai sebuah model simultan
nonlinier, dan hasil penyelesaian {(nonlinier
programming solution) diperoleh harga
bayangan (shadow prices) yang diinter-
prestasikan sebagai harga dalam kondisi
keseimbangan umum. )

Model aplikasi CGE atay Model
KUT pertama kali dikembangkan oleh Jo-
hansen (1960) untuk menganalisis pertum-
buhan dan alokasi sumberdaya pada pereko-
nomian Norwegia. Adelman dan Robinson
(1978} adalah yang pertama kali mengguna-
kan model CGE untuk negara berkembang
yaitu untuk menganalisis distribusi pen-
dapatan dan kemiskinan di Korea. Perkem-
bangan teknik komputasi membuat model
CGE semakin digunakan secara lnas seba-
gai alat analisis kebijakan. Mode! CGE
terbukti sebagai alat analisis yang berharga
dalam studi mengenai pembiayaan publik,
perdagangan internasional, pembangunan
ekonomi, makroekonomi dan sumberdaya.

Pada literatur mengenai pembangu-
nan, model CGE multifaktor dan mul-
tisektor digunakan secara [uas untuk menga-
nalisis perdagangan, industrialisasi, pertum-
buhan dan perubahan struktural, urbanisasi,
stabilisasi makroekonomi dan isyu distribusi
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pendapatan .(Dervis et. al., 1982). Pada
perkembangannya sekarang, model CGE
diaplikasikan pada analisis kebijakan ling-
kungan dan isyu yang memasukkan integrasi
perdagangan dan transisi dari perencanaan
terpusat ke ekonomi pasar, Model CGE
tersebut dikenal dengan model CGE ling-
kungan dan model CGE untuk analisis
perdagangan global (model GTAP) yang
dikembangkan oleh Purdue University,
Amerika Serikat {(Erwidodo, 1997).

Model CGE juga menjadi alat anali-
sis yang umum digunakan (a popular tool)
untuk analisis isyu yang berkaitan dengan
efek kebijakan harga di sektor pertanian dan
liberalisasi perdagangan. Fokus dari peneli-
tian tersebut bervariasi antar negara dan
agregasi produk. Model CGE memberikan
perlakuan yang baik (a sophisticated treat-
ment) pada struktur ekonomi, dari kelompok
negara-negara dengan karakteristik yang
sama. Model CGE satu negara mampu
menangkap berbagai efek dari kebijakan
makroekonomi dan kebijakan harga dalam
suatu negard dengan struktur ekonomi dan
kebijakan yang berbeda.

Dibandingkan dengan model keseim-
bangan parsial serta model dasar struktural
dari komoditas yang lain, maka pendekatan
keseimbangan umum dapat menangkap de-
ngan lebih baik kaitan intersektoral dan
makroekonomi. Dengan mempertimbang-
kan efek alokasi pendapatan dan alokasi
sumberdaya intersektoral, model keseim-
bangan umum memberikan analisis yang
lebih rinci mengenai dampak dari kebijakan
perdagangan dan pertanian.

Walaupun demikian, karena keter-
batasan ukuran modei, maka tingkat dis-
agregasi mungkin tidak cukup untuk meng-
gambarkan setiap pasar secara lengkap.
Pada akhimnya, model negara tunggal (single
country models) akan mampu -menangkap
dengan sangat baik efek yang lengkap dari
perubahan kebijakan domestik. Kemampuan
model CGE negara tunggal yang terutama
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dan terpenting adalah pada perlakuannya
dalam produksi pertanian sécara rinci dan
mengkaitkan model dengan pasar dunia.
Menurut Devarajan éral. (1994) dengan
menspesifikasikan struktur sosial, maka dis-
tribusi dari manfaat dan Kkerugian dalam
suatu negara dapat disajikan dengan lebih
baik. Berikut secara singkat akan dideskrip-
sikan 3 (tiga) model Applied CGE atau dise-
but model keseimbangan umum terapan
(KUT). Model KUT yang pertama adalah
model KUT Lewis dan model KUT
INDORANI yang merupakan model negara
tunggal, sedangkan model yang ke-3 adalah
model KUT multiregional GTAP.

Model KUT Lewis *

Lewis (1991) mengembangkan model
. KUT multisektor Indonesia yang digunakan
sebagai dasar pengembangan Model Eko-
nomi Makro Lingkungan Indonesia
(MEMLI), dan juga dimanfaatkan untuk
pengembangan model KUT perdagangan
antar negara. Tujuan utama dari memba-
ngun model KUT Indonesia untuk men-
dapatkan kerangka multisektor untuk anali-
sis dampak dari goncangan di luar sistem
(exogenous shock), perubahan dalam pajak
pemerintah, dampak kebijakan ‘perdagangan
pada keragaan fiskal, pertumbuhan nasional
dan struktur ekonomi. Model Lewis mema-
sukkan empat blok utama yaitu blok harga,
blok produksi, tenaga kerja dan permintaan
akhir: biok perdagangan loar negeri serta
blok aliran dana dan pendapatan. Model
KUT untuk Indonesia terdiri dari 18 sektor,
6 faktor produksi, 4 tipe — rumahtangga dan
3 grup lembaga peminjam hutang ~luar
negeri. i ‘
Model membuat subset sektor ke da-
lam beberapa kategori yaitu sektor pertanian
dan non pertanian, sektor yang mengguna-
kan input antara dan sektor yang tidak
menggunakan input antara, sektor yang
melakukan ekspor dan tidak melakukan ek-
spor, sektor yang melakukan impor dan ti-
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dak melakukan impor dan sektor yang
dikenakan pajak nilai tambah. Enam faktor
produksi dikelompokkan ke dalam tiga
agregasi input yaitu modal, lahan dan kate-
gori tenaga kerja. Teknologi produksi dis-
pesifikasi dengan nested CES (Constant
Elasticity of Substitution) dan fungsi produ-
ksi Cobb-Douglas. Pada tingkat pertama,
output domestik didefinisikan oleh fungsi
produksi CES dari nilai tambah dan input
antara. Nilai tambah itu sendiri, pada tahap
kedua, ditetapkan mengikuti = Cobd -
Douglas dengan kombinasi dari faktor input
agregat (tenaga kerja, modal dan lahan).

Untuk menggambarkan pérdagangan
internasional, output domestik didistribusi-
kan ke dalam penawaran domestik dan pasar
luar negeri dengan menggunakan fungsi
Constant Elasticity of Transformation (CET).
Pada blok permintaan, aliran pendapatan
dari nilai tambah didistribusikan ke dalam
pendapatan faktor produksi sesuai dengan
endowment Tumahtangga. Pendapatan ter-
sebut bersama-sama dengan harga, mengha-
silkan preferensi pengeluaran konsumen.
Fungsi pengeluaran diturunkan dengan me-
maksimumkan kegunaan dengan Linear
Expenditure System (LES). Model ini dapat
menggunakan SNSE (Sistem Neraca Sosial
Ekonomi atau SAM) Indonesia 1990 den-
gan tambahan parameter yang diturunkan
dari SNSE Indonesia 1990.

Model KUT INDORANI *

Secara umum, model KUT
INDORANI ini dibangun untuk melakukan
simutasi dampak ekonomi dan sosial (dalam
hal ini merupakan variabel endogen) dari
adanya perubahan variabel eksogen (shocks).
Pada 'umumnya, cakupan variabel eksogen
meliputi: (1) kejutan eksternal (foreign
shocks), seperti misalnya perubahan nilai
tukar, penurunan pinjaman asing, dan
perubahan pasar internasional. (2) Kebijakan
ckonomi domestik (domestic shock), seperti
misalnya perubahan tingkat pajak, subsidi.
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tarif, pengeluaran transfer, dan investasi

pemerintah. (3) Perubahan dalam struktur
ekonomi dan sosial domestik, seperti misal-
nya perubahan tingkat teknologi pada sektor
perekonomian, redistribusi aset, dan formasi
sumberdaya. Shock yang dibangun dari
adanya perubahan variabel eksogen tertentu,
seperti tersebut di atas, akan digunakan se-
bagai skenario.simulasi.

Model KUT ini melakukan proses
kalibrasi terhadap hubungan antar variabel
eksogen dan endogen melalui sistem per-
samaan simultan. Pada dasarnya model KUT
INDORANI adalah model statis, yang
menunjukkan keseimbangan pada suatu
periode wakt tertentu. Hasil perhitungan
dari model ini berupa persentase perubahan
(percentage change) dari variabel endogen,
yang digunakan sebagai bahan analisis se-
cara deskriptif.

Model INDORANI menggunakan
fungsi produksi bercabang (nested), yang
berarti: (1) setiap sektor atau industri dapat
memproduksi lebih dari satu komoditas, (2)
menggunakan input-input domestik maupun
impor, (3) tenaga kerja dari berbagai kate-
gori, dan kapital dari berbagai sumber.
Fungsi produksi bercabang atau multi-input
dan multi-output menerapkan asumsi pe-
misahan (separability’ assumptions) ‘antara
input dan outputnya. Dalam aktivitas produ-
ksi, teknologi produksi disepsifikasikan
dengan produksi CES dan CET. Sedangkan
kombinasi antar input dalam proses produksi
menggunakan persamaan proporsional Le-
ontigf. Salah satu asumsi dari Model KUT
ini adalah konsumen dapat menyesuaikan
untuk mengoptimalkan fungsi tujuannya
berdasarkan pendekatan Klein Rubin utility
Junction. Fungsi Klein-Rubin ini merupakan
salah satu bentuk dari fungsi LES.

Basis data yang digunakan dalam
mode! ini adalah data I-O. Data yang
terakhir digunakan adalah data 1-O 1995,
Versi terakhir dari Model KUT ini adalah
INDORANI 9571 yang terdiri dari 71 sektor

- tri memerlukan suatu faktor
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dan 76 komoditas yang merupakan agregasi
dari data I-O 1995 yang terdiri dari 172
sekfor.

Model GTAP * .

Analisis dampak liberalisasi perda-
gangan dunia terhadap perekonomian dan
sektor pertanian di Indonesia dapat dilaku-
kan dengan model GTAP (Global Trade
Analysis  Project). Model GTAP adalah
model KUT multiregional dari perekono-
mian dan perdagangan dunia yang dikem-
bangkan oleh Hertel dan para ilmuwan dari
Purdue University, Amerika Serikat. Model
ini merupakan model komparatif statik yang
menghasilkan proyeksi dampak dari peruba-
han kebijakan pada satu titik waktu.

Menurut Hertel (1995) ciri utama dari
mode! GTAP adalah struktur model ber-
tumpu pada data I-O perekonomian masing-
masing region (negara) yang menggambar-
kan hubungan antar sektor (industri) rulai
dari penggunaan faktor produksi, transaksi
antar sektor dalam proses produksi sampai
ke konsumsi akhir dari barang dan jasa.
Hubungan antar negara yang tercipta mela-
lui arus perdagangan dan jasa, yang selan-
jutnya memungkinkan terjadinya keseim-
bangan umum dari perekonomian dan
perdagangan dunia dimana jumlah barang
dan jasa yang diminta atau ditawarkan
ditentukan secara simultan baik di pasar
domestik maupun pasar dunia.

Hubungan antar-sektor/industri bisa
terjadi secara langsung maupun tidak lang-
sung. Hubungan langsung terutama terjadi
dalam transaksi produk antara, misalnya
industri unggas memerlukan jagung atau
kedele dalam proses produksinya. Hubun-
gan tidak langsung terjadi misalnya dalam
situasi di mana beberapa sektor atau indus-
produksi
(tenaga kerja, kapital, dan lahan) tertentu,
Dengan adanya keterbatasan pasokan dari
faktor produksi tertentu maka ekspansi
yang dilakukan sektor/industri tertentu akan
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menyebabkan perlambatani sektor/industri
lainnya.

Model GTAP didasari asumsi bahwa
teknologi pada semua sektor/industri dalam
kondisi constant returns to scale. Suam
industri akan menggunakan fakter produksi
dan input antara (infermediate inpuls) baik
yang berasal ‘dari domestik maupun impor
untuk mencapai biaya produksi minimum,
Model GTAP juga mengasumsikan adanya
single-representative rumah tangga (terma-
suk pemerintah) yang mengalokasikan pen-
dapatannya untuk konsumsi dan tabungan.
Rumah tangga komposit ini, sebagai pemilik
faktor produksi, memperoleh pendapatan
dari menjual faktor produksi tersebut, pen-
dapatan dari tarif maupun pajak impor dan
ekspor.

Pasar faktor produksi diasumsikan
kompetitif. Pasokan tenaga kerja dan lahan
diasumsikan tetap (fixed) di masing-masing
negara, sebagai salah satu pembatas
kemampuan ekspansi produksi untuk mere-
spon peningkatan permintaan. Dalam suatu
negara, tenaga kerja dan lahan dapat di-rea-
lokasikan antar-industri/sektor. [nvestasi
global dalam GTAP ditentukan oleh tabun-
gan. Tabungan di setiap negara merupakan
porsi dari pendapatan dan selanjutnya
tabungan global digunakan untuk mem-
biayai investasi di setiap negara. Tabungan
global inilah yang menentukan pertambahan
stok kapital dunia.

Model GTAP memberikan kelelna-
saan dalam menjelaskan bagaimana akumu-
lasi kapital terjadi di setiap negara. Akan
tetapi, dalam studi saat ini, simulasi dilaku-
kan dengan menggunakan closure yang
didasarkan atas asumsi bahwa komposisi
kapital stok antar industri tidak berubah
(fixed net capital inflows and outflows), se-
hingga pertumbuhan kapital stok regional
maupun global berfalan searah. Dalam hal
ini, pasokan barang kapital secara global
akan meningkat/menurun dengan proporsi
yang sama dengan peningkatan/penurunan
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investasi negara. Data base dari model
GTAP (versi 1) mencakup 24 negara dan 37
industri/sektor. Namun data tersebut dapat
diagegrasi sesuai dengan tujuan penelitian.

CATATAN PENUTUP

Model KUT merupakan alat yang
dapat digunakan- untuk melihat dampak atau
konsekuensi dari suatu kebijakan terhadap
perekonomian secara makro maupun sek-
toral/industri secara simultan. Sebagai con-
toh, bagaimanakah dampak penurunan sub-
sidi BBM terhadap perckonomian Indone-
sia? Untuk menjawab pertanyaan. tersebut
dengan Model KUT INDORANI misalnya,
maka dampak dari sisi ekonomi makro,
sektoral/industri, kinerja regional dan kuali-
tas lingkungan akan terjawab.

Seperti pada model kuantitatif lain-
nya, struktur yang dibangun dalam model
KUT juga tidak terlepas dari asumsi-asumsi
yang inheren dengannya. Dengan demikian,
karena beberapa asumsi yang melekat terse-
but maka model KUT mempunyai beberapa
keterbatasan antara lain (lihat misalnya Rat-
nawati, 1996)": (1) model KUT yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah statis,
menggambarkan keseimbangan tunggal di
mana variabel-variabelnya tidak mencakup
variabel lag maupun variabel harapan di
masa mendatang (bacward atau forward).
Penentuan keseimbangan didasarkan pada
tanda-tanda untuk periode yang sedang ber-
jalan, berdasarkan pada kondisi awal dan
keadaan lampau yang tertangkap pada set
tahun dasar. (2} Model KUT yang diguna-
kan tidak secara eksplisit memasukkan pasar
finansial dalam persamaannya. (3) Parame-
ter-parameter KUT tidak seluruhnya diesti-
masi dengan metode ekonometrika. Pada
dasarnya model KUT scharusnya menggu-
nakan estimasi empiris apabila memung-
kinkan, térutama untuk parameter-parameter
kunci, sehingga tes statistik dapat diterapkan
pada pilihan spesifikasi model. Tetapi tidak
semua parameter di dalam model KUT ada-
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lah penting, sehingga ketidakhadiran esti-
masi statistik dapat ditolerir. Disamping itu
tidak memungkinkan pula untuk mengesti-
masi model KUT dengan dimensi yang
besar menggunakan prosedur estimasi yang
lengkap. (4) Model KUT terlalu kompleks
dan memerlukan banyak data. Sesungguh-
nya model KUT berusaha menangkap fungsi

Y. Sri Susilo, Model Keseimbangan Umum Terapan: Suatu Gambaran Umum

dari ekonomi pasar (dengan banyak faktor)
dan .diperlukan' untuk memperlihatkan ba-
gaimana suatu kebijakan bekerja di sektor
riil. Dengan mode! KUT, misalnya KUT
INDORAN], maka harus tersedia-data Input-
Output (1-O). Untuk model KUT yang ber-
basis data SAM (Social Accounting Matrix)
maka juga harus tersedia data tersebut.
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